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ABSTRAKSI 
 

 

Imam Arifin , 2020, “Manajemen Penanganan Bongkar Muat Product Oil di MT 

SC Explorer LIII”. Skripsi, Jurusan Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran       

Semarang, pembimbing: Capt. Suwiyadi, M.Pd., M.Mar dan Sri Suyanti, 

S,S., M.Si 

 

Soechi Line adalah perusahaan pelayaran yang bertempat di Jakarta Pusat 

dan memiliki lebih dari 40 kapal tanker di antaranya MT. SC Explorer LIII. MT SC 

Explorer LIII sebagai kapal Oil Tanker dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat 

khususnya muatan product oil.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menerangkan tinjauan pustaka yang 

berisi tentang teori-teori yang mendukung terhadap penerapan manajemen            di 

MT SC Explorer LIII, kendala-kendala yang dihadapi, dan upaya dalam mengatasi 

kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan bongkar muatan product oil 

yang mencangkup landasan teoretis, tinjauan pustaka,  kerangka pemikiran yang 

berkaitan dengan: fokus penelitian dan alternatif upaya penyelesaian permasalahan, 

serta definisi oprasional. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penulisan skripsi ini penulis 

menggunakan metode kualitatif, serta pengumpulan data secara observasi yang 

penulis lakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian, melakukan 

wawancara dengan sejumlah responden dan didukung dengan metode dokumentasi 

agar penelitian lebih akurat.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa peneliti membahas  

tentang hasil-hasil yang diperoleh selama dilaksanakannya penelitian, yaitu untuk 

mengetahui penerapan manajemen pelaksanaan bongkar muat product oil di MT 

SC Explorer LIII, untuk mengetahui kendala-kendala yang sering dihadapi  dalam 

penanganan maupun  perawatan muatan naptha dan HOMC di MT SC Explorer 

LIII dan untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

pada waktu sebelum dan sesudah kegiatan muat, serta perawatan muatan di atas 

kapal selama perjalanan khususnya untuk muatan naptha dan HOMC. Dengan 

berlandaskan pada SOLAS dan pelaksanaan berdasarkan Cargo Manual Ptrosedur 

agar dalam pelaksanaan bongkar muat agar berjalan dengan lancer sesuai dengan 

tujuan penelitian. Juga untuk mengurangi kendala-kendala yang sering terjadi pada 

saat bongkar muat terutama muatan product oil dikapal MT SC Explorer LIII. 

Pelaksanaan manajemen bongkar muat product oil di MT SC Explorer LIII 

penting dan di laksanakan di atas kapal untuk terciptanya suatu tujuan 

(keselamatan) dalam hal ini dilakukannya pengawasan saat pelaksanaan untuk hasil 

yang memuaskan dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat diambil suatu 

kesimpulan ataupun sebagai evaluasi untuk referensi kemudian hari apabila hasil 

yang dituju tidak tercapai. 

 

Kata kunci : Penanganan Muatan, Muatan, product oil. 
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ABSTRACT 
 

 

 

Imam Arifin, 2020, "Management of Product Oil Loading Unloading Handling in 

MT SC Explorer LIII". Thesis, Department of Nautica, Semarang Shipping 

Polytechnic, Advisor: Capt. Suwiyadi, M.Pd., M.Mar and Sri Suyanti, S, S., 

M.Sc 

 

Soechi Line is a shipping company located in Central Jakarta and has more 

than 40 tankers including MT. SC Explorer LIII. MT SC Explorer LIII as an Oil 

Tanker in carrying out loading and unloading activities, especially for oil product 

loading. 

In writing this thesis, the author explains the literature review that contains 

theories that support the application of management in MT SC Explorer LIII, the 

obstacles encountered, and efforts to overcome the obstacles encountered in the 

implementation of loading and unloading of product oil which covers the 

foundation theoretical, literature review, frameworks related to: research focus and 

alternative efforts to solve problems, as well as operational definitions. 

In this regard, in writing this thesis the writer uses qualitative methods, as 

well as observational data collection that the authors do by observing the research 

object directly, conducting interviews with a number of respondents and supported 

by documentation methods so that research is more accurate. 

Based on the results of this study, it can be seen that the researcher discusses 

the results obtained during the course of the study, namely to find out the 

implementation of the management of loading and unloading of oil products in MT 

SC Explorer LIII, to find out the constraints that are often faced in handling and 

maintaining cargo loads. and HOMC in MT SC Explorer LIII and to find out the 

efforts in overcoming the obstacles encountered at the time before and after loading 

activities, as well as the maintenance of cargo on the ship during the trip, especially 

for naptha and HOMC loads. It is based on SOLAS and the implementation is based 

on the PT Cargo Procedure Manual so that the loading and unloading will run 

smoothly in accordance with the research objectives. Also to reduce the obstacles 

that often occur during loading and unloading, especially the load of product oil on 

the MT SC Explorer LIII ship. 

Implementation of product oil loading and unloading management in MT 

SC Explorer LIII is important and carried out on the ship for the creation of a 

purpose (safety) in this case the supervision is carried out during the 

implementation for satisfactory and accountable results and can be drawn a 

conclusion or as an evaluation for reference later if the intended results are not 

achieved. 

 

Keywords: Handling of Cargoes, Cargoes, product oil. 

 

 



 

 

13 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1  : Kapal MT SC Explorer LIII............................................ 4 

Gambar 1.2  : Prosedur penanganan product oil…………………………. 6 

Gambar 2.1  : Diagram pelaksanaan bongkar muat product oil……….. 23 

Gambar 2.2 : Kerangka pikir penelitian……………………………… 27 

Gambar 3.1  : Gambar triangulasi  sumber data………………………. 44 

Gambar 3.2  : Gambaran trianggulasi narasumber pengumpulan…….. 46 

Gambar 3.3  : Diagram trianggulasi waktu pengumpulan data……….. 46 

Gambar 4.1  : Kapal MT SC Explorer LIII…………………………… 51 

Gambar 4.2  : Pemasangan Manifold…………………………………. 63 

Gambar 4.3  : fire fighting when loading operation …………………. 63 

Gambar 4.4  : ship and shore key meeting ……………………………. 63 

Gambar 4.5  : Pelaksanakan Safety Meeting ………..…………………... 68 

Gambar 4.6  : Diagram prosedur penanganan muatan product oil …… 71 

Gambar 4.7  : procces inner Gas Sytem..……………………………….. 76 

Gambar 4.8  : Bagan Pengorganisasian Bongkar Muat .……..………… 78 

Gambar 4.9  : Pengorganisasian Bongkar Muat crew Deck Department…… 79 

Gambar 4.10  : Pengorganisasian Bongkar Muat di Engine Department ...… 81 

Gambar 4.11  

 

: Cargo watch on progress………………………………….. 108 



 

 

14 

 

Gambar 4.13  : key meeting in progress before cargo operation ..……. 108 

Gambar 4.14  

 

: Training for emergency situation when cargo operation 108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

15 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

  BAB : II 

1. Lampiran 1.1   : Ukuran kapal tanker.  

2. Lampiran 1.2  :  Material Safety Data Sheet HOMC  

3. Lampiran 1.3  :  Material Safety Data Sheet Naptha  

BAB : IV 

4. Lampiran 1.4  :  ship particular 

5. Lampiran 1.5  :  Crew list MT SC Explorer LIII 

6. Lampiran 1.6  :  Transkripsi wawancara 

7. Lampiran 1.7  :  Schedul of duty MT SC Explorer LIII 

8. Lampiran 1.8  :  Tanker time sheet 

9. Lampiran 1.9  :  Ship And Shore Safety Checklist 

10. Lampiran 2.0  :  Transkripsi cargo watch book 

LAMPIRAN TAMBAHAN  

11. Lampiran 2.1  :  Massa layar peneliti  

12. Lampiran 2.2  :  Buku pelaut peneliti 

13. Lampiran 2.3  ;  Data diri peneliti 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

16 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia 

memiliki lebih dari 17.000 pulau, dimana hanya sekitar 7.000 pulau 

yang berpenghuni. Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatra dan Papua 

merupakan pulau utama di Indonesia. Selain itu Indonesia juga 

memiliki pulau-pulau kecil seperti Bali, Karimunjawa, Gili dan 

Lombok yang merupakan tujuan wisata lokal maupun internasional. 

Dilihat dari segi geografis, kepulauan Indonesia terletak antara  5° 54′ 

08″ bujur utara hingga 11° 08′ 20″ bujur selatan dan 95°00’38“ sampai 

141°01’12“ bujur timur. Indonesia juga tergabung dalam suatu negara 

maritim yang terdiri dari banyak pulau, dan juga suatu negara penghasil 

minyak bumi dan gas alam, serta pengolah bahan kimia yang dihasilkan 

oleh bumi. Hasil bumi inilah yang menjadi salah satu faktor utama 

perkembangan negara ini, maka dari itu dibutuhkan sarana transportasi 

yang efektif dan terjangkau untuk mendukung kemajuan negara 

Indonesia. (https://www.indonesia-frankfurt.de/pendidikan) 

Transportasi di Indonesia adalah satu alat untuk menghubungkan 

antar pula dan sebagai alat utama untuk mengangkut barang-barang 

maupun orang untuk berpindah kesuatu tempat ketempat lain dengan 

cepat dan efisien. Transportasi sendiri terbagi menjadi 3(tiga) 

jenis,yaitu : transportasi melalui darat, perairan, dan udara. Dilihat dari 

https://www.indonesia-frankfurt.de/pendidikan
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tingkat efisiensinya, jika melalui dari jalur darat, kemungkinan 

terjadinya resiko kecelakaan terlalu besar, disebabkan dari faktor lalu 

lintas dan masih banyak kendala yang bisa terjadi jika memakai 

transportasi melalui jalur darat, sedangkan jika memakai transportasi 

melalui jalur udara, kemungkinan biaya yang akan dikeluarkan jauh 

lebih mahal, seperti : bahan bakar pesawat, atau juga bisa karena hal -

hal lain.  

Efektivitasnya juga kurang maksimal, disebabkan ekspor hasil 

bumi tersebut tidak bisa dimuat dalam jumlah yang besar, sehingga 

biaya operasional kegiatan tersebut, lebih besar dari hasil yang akan di 

dapat. Serta kurangnya transportasi udara, yang mana diharapkan dapat 

memenuhi apa yang ditargetkan oleh perusahaan pengirim maupun 

penerima barang. Maka sarana transportasi melalui perairan pun 

menjadi pilihan dominan yang sering digunakan untuk mengangkut 

hasil bumi, karena biaya yang dikeluarkan lebih murah dari pada 

menggunakan transportasi melalui jalur udara, dan dapat membawa 

muatan dalam jumlah yang besar, serta tingkat kecelakaan lebih kecil 

dibandingkan dengan transportasi melalui jalur darat.  

Kapal adalah salah satu alat transportasi laut yang sangat 

dibutuhkan. Semakin berkembangnya perindustrian saat ini, jenis kapal 

pun makin banyak dan semakin canggih, jika ditinjau muatannya, 

secara umum kapal dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu : kapal tanker, 

kapal cargo, kapal container, kapal penumpang. Selain macam-macam 

kapal tersebut, masih banyak lagi jenis kapal-kapal yang lain, seperti halnya 

kapal tanker. Kapal tanker ialah kapal yang dirancang untuk mengangkut 
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minyak atau produk turunannya. Jenis utama kapal tanker termasuk tanker 

minyak, tanker kimia, dan pengangkut Liquefied Natural Gas (LNG.)  

    Dalam  penelitian  ini  peneliti  akan  membahas  tentang  kapal tanker 

khususnya light-oil product. Jenis kapal ini mengangkut bahan ataupun 

minyak jadi, tetapi konstruksi kapal jenis ini juga berbeda-beda tingkat 

ketahanan tanki-tankinya, disesuaikan dengan tingkat reaksi yang 

ditimbulkan oleh muatan yang di angkut. Salah satu perusahaan di 

indonesia yang beberapa kapalnya memiliki jenis kapal chemical 

tanker atau ligh oil product adalah perusahaan Soechi Line yang 

dimanajemeni oleh PT. Vektor Maritim dan dimiliki oleh PT. Selaras 

Pratama Utama, Jakarta, yang di charter oleh PT. Pertamina shipping. 

Perusahaan ini adalah tempat peneliti melakukan praktek laut yang 

mana peneliti ditempatkan dikapal light product oil yaitu kapal MT. SC 

Explorer LIII. Selama diatas kapal, peneliti banyak belajar tentang 

kapal product oil dan muatan yang pernah diangkut oleh kapal MT SC 

Explorer LIII.  

Oil Product Tanker, atau cukup disebut product tanker, adalah 

jenis kapal tanker yang khusus mengangkut produk minyak, yaitu hasil 

pengolahan minyak mentah (crude oil) di kilang pengolahan (oil 

refinery plant). Oil product tanker dibedakan berdasarkan jenis minyak 

(clean dan dirty) dan tankinya. Clean product adalah produk minyak 

yang ringan seperti avtur, bensin, minyak tanah, dan solar . Sedangkan 

yang lebih berat seperti minyak bakar (oil fuel) dan residu, disebut dirty 

product. 
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Tanki pada Clean Product Tanker dilapisi bahan khusus (coating) 

untuk mencegah korosi dan harus selalu dibersihkan terlebih dahulu 

sebelum pemuatan. Jenis tanker ini umumnya memiliki sistem pemisah 

sehingga dapat memuat jenis minyak yang berbeda tanpa resiko 

bercampur. Clean Product Tanker dapat mengangkut dirty product 

(kecuali jenis yang paling berat), sedangkan Dirty Product Tanker 

tidak dapat memuat clean product.  

(https://jurnalmaritim.com/mengenal-oil-tanker-dan-chemical-tanker/) 

 

                  Gambar  1.1 : Kapal MT SC Explorer LIII 

Kapal MT SC Explorer LIII mempunyai trayek pelayaran yang tidak 

tetap (tramper) sesuai denga misi yang ada dalam perintah Shipping Order. 

Dalam alur pelayarannya kapal MT SC Explorer LIII mempunyai trayek 

pelayaran yang melalui  kilang minyak yang berada di perairan Indonesia, 

anatara lain Pelabuhan Balikpapa, Pelabuhan Balongan, Indramayu, 

Pelabuhan Dumail, Pelabuhan TPPI Tuban, Pelabuhan Cilacap dan TJ Priok , 

Jakarta, Indonesia. 

Dari banyaknya kendala yang pernah dijumpai peneliti yaitu 

antaralain kurangnya skil bahasa inggris dari crew kapal maupun darat 

https://jurnalmaritim.com/mengenal-oil-tanker-dan-chemical-tanker/


 

 

20 

 

serta kurangnya pengertian penanganan cargo operation procedur 

untuk kapal product oil dan juga kurang sigapnya crew kapal dalam 

menanggapi keadaan darurat pada saat bongkar muat. Pengalaman 

peneliti selama praktek berlayar dikapal  MT SC Explorer LIII.  Muatan 

yang dimuat yaitu : HOMC (Hight Octane Mogas Component ) 

dan,Naptha. Naptha memiliki sifat yang hampir sama dengan HOMC 

(Hight Octane Mogas Component), jika muatan ini terkena kulit akan 

menyebabkan iritasi, jika tidak segera dicuci, maka kulit akan terasa 

kering dan akan terasa gatal. Sedangkan HOMC (Hight Octane Mogas 

Component), jenisnya lebih tinggi kadar oktanya, jika terkena kulit, 

akan terasa seperti terbakar dan harus disiram terus menerus dengan air 

hingga rasa panasnya berkurang. 

Potensi bahaya pengangkutan product oil memang sangat tinggi, namun 

faktanya bahwa manusia haus akan bahan bakar  menutup tingginya potensi 

bahaya yang dihasilkan dari pengangkutan product oil itu sendiri... Sudah 

banyak kecelakaan yang melibatkan kapal tanker dimana oil product dalam 

bentuk cair maupun gas mengalami kebocoran dan menyebabkan kecelakaan 

kecil dan besar yaitu: 

1.1.1. Vent mast pada kapal product mengalamai kebakaran akibat dari 

sambaran petir. 

1.1.2. Pada saat proses cargo handling, product oil mengalami overflow 

(tumpah), yang menyebabkan pencemaran . 

1.1.3. Kerusakan pada cargotank insulation, ada beberapa kasus yang 

menyebabkan ini menjadi potensi bahaya yang mengkhawatirkan. 

1.1.4. Product oil mengalami bocor melalui manifold pada saat cargo 

operation. 
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Pada saat proses memuat dan membongka product oil, banyak 

prosedur-prosedur dalam melaksanakan bongkar muat masih belum 

dilaksanakan. Kurangnya pengetahuan dari crew kapal serta tidak 

adanya safety meeting  sebelum melaksanakan bongkar muat 

dipelabuhan menyebabkan sering tertadi kesalah pahaman serta 

pengertian dari crew kapal pada saat melaksanakan bongkar dan muat, 

Untuk itu peneliti akan mencoba untuk menuangkan pengalaman peneliti ke 

dalam penelitian mengenai manajemen penanganan bongkar muat product 

oil sesuai dengan cargo manual dan ISGOTT di kapal MT SC Explorer 

LIII. 

Berikut gambaran singkat mengenai tata cara atau prosedur dalam 

penganan muatan di kapal MT SC Explorer LIII. 
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Gambar 1.2. Diagram prosedur pelaksanaan bongkar muat 

product oil 
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1.1.1. Perencanaan 

Didalam tahap perencanaan, semua yang berkaitan dengan cargo 

operation dibahas secara garis besar di dalam safety meeting termasuk 

di dalamnya membahas tentang keselamatan dan keamanan (safety and 

security) saat cargo operation. Safety Meeting dilaksanakan sehari 

sebelum kapal tiba di pelabuhan dan dihadiri oleh Master, Chief 

Officer, Chief Engineer, , 2nd Officer, 3rd Officer, Bosun, AB, OS, , dan 

Oiler. Di dalam safety meeting ini, chief officer juga menyiapkan 

semua checklist terkait dengan cargo operation serta tangki dan pipa 

muatan. 

1.1.2. Pelaksanaan 

     Setelah kapal sandar sebelum pelaksanaan cargo operation di 

lakukan Toolbox Meeting antara crew kapal dan crew darat termasuk 

di dalamnya loading master guna membahas secara terperinci tentang 

cargo operation. Semua informasi penting tentang muatan sudah 

diketahui oleh kedua belah pihak dan keduanya setuju, maka cargo 

operation dapat dilaksanakan dengan memperhatikan Cargo Handling 

Manual dan International Safety Guide Oil Tanker and Terminal 

(ISGOTT), agar cargo operation dapat berjalan dengan lancar, selamat 

dan aman. 

1.1.3. Evaluasi 

Adalah proses dimana setelah terlaksananayan proseses bongkar 

muat makan crew kapal akan melaksanakan safety meeting untuk 

membahsan proses bongkar muat yang sudah berlangsung dan 

membahas proses bongkar muat yang akan datang. Dalam hal ini 
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Nahkoda sebagai pimpinan tertinggi kapal dan juga senior officer akan 

mengevaluasi jalanya proses bongkar muat yang sudah berlangsung 

dan menanyakan kepada crew kapal kendala-kendala yang 

menghambat dalam pelaksanaan bongkar muat. 

Pada saat penangangan tersebut kurangnya pengetahuan 

tentang muatan dapat menyebabkan bahaya yang serius. 

kurangnya skil berbahasa inggris dari crew kapal maupun darat 

juga kurang sigapnya crew kapal dalam keadaan darurat dapat 

menyebabkan kerugian bagi pemilik kapal juga crew kapal itu 

sendiri . Berdasarkan hal itu, peneliti hanya akan membahas 

tentang proses muat dan bongkar yang mana peneliti  ingin 

membahas masalah tersebut, yang akan peneliti jabarkan dan 

jelaskan dalam hasil penelitian berikut yaitu:“ Manajemen 

Penanganan Bongkar muat Product Oil dikapal MT. SC 

Explorer LIII “. 

1.2.     Fokus Penelitian 

Setelah melakukan penelitian di atas kapal MT SC Explorer LIII, 

maka situasi social yang ditetapkan sebagai tempat penelitian (place) adalah 

kapal MT SC Explorer LIII. Sebagai situasi sosial, pada kapal MT SC 

Explorer LIII terdapat pelaku atau orang (actors) yang mengerjakan 

aktifitas atau kegiatan (activity) penanganan muatan product oil yang dalam 

penelitian ini dimaksudkan sebagai proses bongkar muat muatan product 

oil. Focus penelitian diarahkan pada : 

1.2.1. Proses bongkar muat product oil apakah sesuai dengan Cargo 

Manual Procedur. 
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1.2.2. Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan proses bongkar muat 

muatan product oil. 

1.2.3. Permasalahan yang sering terjadi pada saat proses bongkar muat 

muatan product oil. 

1.2.4. Cara mengatasi permasalahan yang muncul pada saat proses 

bongkar muat muatan product oil 

1.3.     Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapatlah 

diambil beberapa perumusan masalah, yang kiranya menjadi 

pertanyaan dan membutuhkan jawaban, yang akan dibahas pada 

pembahasan bab-bab selanjutnya dalam skripsi ini.  

Adapun perumusan masalah itu sendiri, yaitu:  

1.3.1. Bagaimana pelaksanaan manajemen penanganan bongkar muat 

product oil dikapal MT. SC Explorer LIII? 

1.3.2. Kendala-kendala apa sajakah yang dijumpai dalam 

pelaksanaan  manajement penanganan bongkar muat product 

oil dikapal MT. SC Explorer  LIII? 

1.3.3. Upaya yang dilakuka   untuk   mengatasi   kendala-kendala   

yang dijumpai dalam pelaksanaan manajement penanganan 

bongkar muat product oil dikapal MT. SC Explorer LIII? 

1.4.     Batasan Masalah  

Dari perumusan masalah diatas, dapat dilihat begitu luas dan 

banyaknya permasalahan yang sering timbul, sehubungan dengan 

pelaksanaan  pembongkaran muatan  dikapal product oil khususnya 

untuk ke-2 jenis muatan diatas. Permasalahan ini saling berkaitan 
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satu dengan lainnya, yang memerlukan jawaban dan penyelesaian 

dalam upaya untuk mencegah atau meminimalisasi hambatan-

hambatan serupa yang akan terjadi dan dialami pada operasional 

kapal tanker dan peneliti hanya akan membahas dalam ruang lingkup 

memuat dan membongkar muatan oil product  diatas kapal MT. SC 

Explorer LIII.  

1.5.     Tujuan Penelitian                       

Adapun pembahasan skripsi ini dibatasi pada permasalahan-

permasalahan yang pernah terjadi di atas kapal MT. SC Explorer LIII 

dalam kegiatan bongkar dan muat ke 2 muatan tersebut, yaitu sebagai 

berikut : 

1.5.1. Untuk  menganalisa  cara mendeskripsikan  pelaksanaan  

manajemen penanganan bongkar muat product oil dikapal 

MT. SC Explorer LIII?? 

1.5.2. Untuk menganalisa kendala-kendala apa sajakah yang 

dijumpai dalam pelaksanaan manajement penanganan bongkar 

muat product oil dikapal MT. SC Explorer  LIII?  

1.5.3. Untuk   menganalisa   upaya   mengatasi    kendala-kendala  

yang dijumpai dalam pelaksanaan manajemen  penanganan 

bongkar muat product oil dikapal MT. SC Explorer LIII? 

1.6.     Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai yaitu sebagai berikut : 

1.6.1.   Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan penanganan muatan product 

oil. Agar semua proses penanganan muatan, termasuk proses 

bongkar muat sesuai dengan International Safety Guide of Oil 

Tanker and Terminal (ISGOTT )dan Cargo Handling Manual. 

1.6.2.   Manfaat Praktis 

1.6.2.1     Bagi Peneliti 

Memperdalam dan mengembangkan pengetahuan 

tentang pelaksanaan penanganan muatan product oil 

sesuai dengan standar operasional prosedur yang ada serta 

guna memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar 

sarjana dengan sebutan Sarjana Sains Terapan Pelayaran ( 

S. ST. Pel ) di bidang nautika. 

1.6.2.2     Bagi Pembaca 

Memberikan informasi tambahan kepada pembaca 

mengenai pelaksanaan penanganan muatan product oil, 

kendala – kendala yang dihadapi, serta upaya yang untuk 

mengatasi kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan 

penanganan muatan product oil di atas kapal, serta 

bagaimana penganagan muatan product oil yang sesuai 

prosedur Cargo Handling Manual dan ISGOTT. 

1.6.2.3     Bagi Perusahaan Soechi Tanker 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai bahan masukan bagi 

Soechi line, khususnya bagi kapal MT SC Explorer LIII 
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sebagai kapal Product Carrier dalam usaha peningkatan 

pelayanan dan keamanan dalam hal penanganan muatan 

product oil 

1.7.     Sistematika Penelitian 

Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari permasalahan dalam 

skripsi ini yaitu mengenai pelaksanaan penanganan muatan product .  Teori 

– teori atau konsep – konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini 

relevan dan berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat 

digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan 

memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa data yang didapat. 

BAB I   : PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Fokus Penelitian 

1.3. Perumusan Masalah 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB II  : LANDASAN TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR 

   Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari permasalahan dalam 

skripsi ini yaitu mengenai pelaksanaan penanganan muatan product oil.  

Teori  atau konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini relevan 

dan berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat digunakan 

sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan memperjelas serta 

menegaskan dalam menganalisa data yang didapat. 
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2.1. Tinjauan Pustaka 

2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

2.3. Definisi Operasional 

BAB III : METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

3.2. Lokasi Penelitian 

3.3. Sumber Data 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

3.5. Pengujian Penelitian 

3.6. Analisis Data  

3.7. Prosedur Penelitian 

BAB IV: HASIL PENELITIAN, PEMBAHASAN DAN PEMECAHAN        

MASALAHLAH 

4.1. Gambaran Umum, Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2. Hasil Penelitian 

4.3. Pembahasan 

    BAB V  :  PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.2. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

       Pada bab II untuk mempermudah pembahasan mengenai 

manajemen penanganan bongkar muat product oil  dikapal MT. SC 

Explorer LIII, maka peneliti akan menambahkan teori-teori penunjang 

dan definisi dari berbagai istilah agar mempermudah pemahaman 

dalam penulisan skripsi ini. 

2.1.1.  Pengertian manajemen 

Secara etimologis, kata manajem berasal dari Bahasa 

Inggris yakitu management artinya mengatur atau mengelola 

Samsudin (2006:15). Sedangkan secara terminologi terdapat 

banyak definisi yang dikemukakan oleh banyak ahli. 

Pengertian manajemen lebih dipertegas lagi oleh Sudarwan dan 

Yunan Danim (2010:18) menyatakan manajemen sebagai 

sebuah proses yang khas, yang terdiri atas tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan  

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia serta sumber-sumber lain untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa manajemen dalam penulisan skripsi 

ini adalah serangkaian kegiatan merencanakan, 
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mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan 

mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan 

mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien. 

2.1.2.   Fungsi Manajemen 

Menurut Terry (2010: 9), fungsi manajemen dapat  dibagi 

menjadi empat bagian yakni Perencanaan (Planning), 

organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) ,dan 

controlling (pengawasan) : 

2.1.2.1. Perencanaan (Planning)  

Ialah  penetapan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 

Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 

karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif 

keputusan. Proses perencanaan berisi langkah-langkah:  

a. Menentukan   tujuan   perencanaan.  

b. Menentukan tindakan  untuk mencapai tujuan. 

c. Mengembangkan   dasar   pemikiran    kondisi 

mendatang. 

d. Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan  

e. Mengimplementasi  rencana   tindakan  dan 

mengevaluasi hasilnya. Elemen perencanaan 

terdiri atas dua elemen penting yaitu sasaran 

(goals) dan rencana (plan). 
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2.1.2.2.  Pengorganisasian (Organizing)    

Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa 

Yunani yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan 

kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan 

penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer 

(Terry & Rue, 2010: 82). Pengorganisasian dilakukan 

untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-

sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga 

pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. Ciri-ciri organisasi yaitu :  

a. Mempunyai     tujuan    dan   Sasaran.  

b. Mempunyai   keterkaitan  format   dan   tata   tertib 

yang harus ditaati. 

c. Adanya  kerjasama dari sekelompok orang. 

d. Mempunyai   koordinasi tugas dan wewenang. 

2.1.2.3.  Kepemimpinan (leadership)  

Merupakan usaha  menggerakkan anggota-anggota 

kelompok sedemikian rupa, hingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan 

yang telah direncanakan bersama. Terry (2003:62). 

2.1.2.4.  Pengawasan (Controlling ) 

Penemuan dan penerapan cara dan alat untuk 

menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai  

dengan rencana yang telah ditetapkan. Tahap-tahap 

pengawasan terdiri atas:  

a. Penentuan standar.  
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b. Penentuan  pengukuran pelaksanaan kegiatan.  

c. Pengukuran    pelaksanaan kegiatan.  

d. Pembanding  pelaksanaan dengan standar   dan 

analisa penyimpangan.  

e. Pengambilan  tindakan  koreksi bila diperlukan. 

2.1.3.   Penanganan Muatan Product Oil 

Menurut Martopo (2001:11), penanganan muatan adalah 

bagaimana cara melakukan pemuatan di atas kapal, bagaimana cara 

melakukan perawatan muatan selama dalam pelayaran, dan bagaimana 

melakukan pembongkaran di pelabuhan tujuan dengan memperhatikan 

keselamatan muatan, kapal beserta jiwa manusia yang ada di 

dalamnya.  

Menurut Soegiyanto (2004:07), penataan muatan merupakan 

suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang 

memuat dan membongkar muatan dari pelabuhan atau terminal ke atas 

kapal tentang jenis-jenis muatan, perencanaan pemuatan, sifat serta 

kualitas barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan 

alat-alat pemuatan, dan ketentuan-ketentuan yang lain yang 

menyangkut masalah  keselamatan kapal dan muatan. 

Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan penanganan 

muatan dalam penelitian ini adalah suatu pengetahuan tentang memuat 

dan membongkar muatan product sesuai dengan prosedur Cargo 

Handling Manual dan ISGOTT (International Safety Guide Of Tanker 

Terminal) .  

Adapun lima prinsip pemuatan yang harus diperhatikan saat 

melaksanakan penanganan muatan baik yaitu melindungi awak kapal, 
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melingdungi kapal, melindungi muatan, melakukan bongkar muat 

secara cepat dan sistematis, dan memanfaatkan ruang muat secara 

maksimal. Untuk itu para perwira kapal dituntut memiliki pengetahuan 

yang memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis-jenis 

muatan, perencanaan muatan, sifat dan kualitas barang yang akan 

dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan 

ketentuan-ketentuan lain yang menyangkut masalah keselamatan kapal 

dan muatannya. 

2.1.4.   Muat dan Bongkar 

2.1.4.1.   Bongkar  Muat  adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 

proses forwarding (pengiriman) barang.Yang dimaksud dengan 

kegiatan muat adalah proses memindahkan barang dari 

gudang,tanki,dermaga, menaikkan lalu menumpuknya di atas 

kapal  sedangkan kegiatan bongkar adalah proses menurunkan 

barang dari kapal lalu menyusunnya di dalam 

gudang,tanki,dermaga di pelabuhan atau Stock pile atau 

container yard. 

(http://pasadacargo.blogspot.com/2015/01/apa-itu-bongkar-

muat.html) 

2.1.4.1.   Menurut   Gianto  Pengoperasian Pelabuhan Laut (2000: 31-32)   

bongkar muat adalah sebagai berikut: 

2.1.4.1.1.  Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas 

dek atau palka kapal dan  menempatkan ke atas dermaga 

atau dalam gudang..  

http://pasadacargo.blogspot.com/2015/01/apa-itu-bongkar-muat.html
http://pasadacargo.blogspot.com/2015/01/apa-itu-bongkar-muat.html
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2.1.4.1.2. Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga 

atau dari dalam gudang untuk dapat dimuati di atas 

kapal.  

2.1.4.1.3.  Bongkar  muat adalah suatu kegiatan memuat atau 

membongkar muatan dari dermaga, tongkang, truk ke 

dalam palka atau geladak dengan menggunakan derek 

dan katrol kapal maupun darat atau dengan alat bongkar 

lain, dimana barang yang dipindahkan dari dan ke atas 

kapal.  

2.1.5.   Cargo Handling Manual 

Cargo Handling Manual dalam skripsi ini merupakan buku-

buku panduan yang digunakan diatas kapal MT SC  Explorer LIII. 

Yang pada dasarnya berisi petunjuk dan keterangan-keterangan yang 

secara khusus menjelaskan segala hal yang berhubungan dengan 

pengoperasian kapal product oil dan penanganan muatan serta alat-alat 

yang digunakan. Diantaranya adalah :Tankers Advance Course, 

Guidance Manual for Tank Inspection, International Chamber of 

Shipping (ICS) Ship to Ship Transfer Guide Liquefied Gases, Pressure 

Relief Valves Maintenance ISGOTT, OCIMF Mooring Equipment - 

booklet, Inert  Gas  Systems. Sedangkan yang penulis gunakan sebagai 

buku acuan utama adalah Tangker Cargo Handling Manual yang  di 

dalamnya terdapat prosedur penanganan product oil yang tepat. 

2.1.6.   Tanker Carrier 

Menurut Undang – undang RI No.17 Th 2008 tentang pelayaran, 

menyatakan bahwa, “Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk jenis 
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apapun, yang digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya apung dinamis, kendaraan 

di permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah.” 

Menurut Djoko Subandrijo (2014:3), menyatakan bahwa, “Kata 

kapal mencakup setiap jenis kendaraan air, termasuk kapal tanpa 

benaman dan pesawat terbang laut, yang digunakan atau dapat 

digunakan sebagai sarana angkutan di air.” 

Dep.Dik.Nas (2003), jenis kapal menurut fungsinya, kapal 

tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut minyak atau 

produk turunannya. Jenis utama kapal tanker termasuk mengangkut 

minyak, LNG, LPG. Diantara berbagi jenis kapal tenker menurut 

kapasitas : ULCC (Ultra large Crude Carrier) berkapasitas 500.000 

Ton dan VLCC (Very Large Crude Carrier) berkapasitas 300.000 Ton. 

Lampiran 1.1 : Gambar kapal tanket berdasarkan ukuran 

Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan kapal 

Tangker dalam penelitian ini adalah transportasi laut yang dibuat 

secara khusus untuk mengangkut muatan minyak maupun Gas alam 

cair. Selain itu kapal tanker juga digunakan sebagai storage atau 

mother ship yaitu sebagai kapal penampungan minya sementara yang 

berada ditengah laut maupun muara. Kapal tanker juga merupakan 

pelopor utama transportasi pengangkut muatan minyak terbesar 

dengan kapasitas yang bisa mencapai 300.000 dwt kapal tanker 

merupakan mahakarya manusia yang termasuk bangunan raksasa yang 

bisa bergerak diair. Selain itu kapal tanker juga digunakan untuk 

melaksanakan pengeboran di lepas pantai atau di tengah laut (drilling 
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offshore) oleh sebab itu crew yang bekerja dikapal tanker harus 

mempunyai keahlian lebih dan pengetahuan yang mumpuni. 

2.1.7.   International Safety Guide for Oil Tankers and Terminals (ISGOTT) 

Salah satu fungsi perkumpulan internasional yang telah 

mempublikasikan banyak buku panduan adalah untuk menghadirkan 

kembali minat industri-industri pada badan pengatur seperti 

International Maritime Organization (IMO), The International 

Chamber of Shipping (ICS), the Oil Companies International Marine 

Forum (OCIMF) dan the International Association of Ports and 

Harbors (IAPH). Semua mendukung terhadap pekerjaan IMO melalui  

keikutsertaan aktif mereka dalam  pertemuan-pertemuan IMO. 

IMO menyediakan forum untuk mengembangkan, mengadopsi 

dan sesudah itu meninjau ulang dan membaharui bila mungkin perlu, 

yang meliputi seluruh dunia dimana kapal beroperasi. Salah satu hasil 

yang didapat adalah tentang keselamatan kapal tanker dan terminal. 

Yaitu International Safety Guide for Oil Tanker and Terminal 

(ISGOTT). 

IMO telah mengenalkan ISGOTT sebagai salah satu pedoman 

pokok perusahaan dalam hal keselamatan pengoperasian kapal tangki 

minyak dan terminal. Dan ini disebut oleh IMO sebagai peraturan yang 

dibuat sebagai referensi dari berbagi aturan dan telah 

direkomendasikan. 

2.1.8.   Product Oil 

    Menurut Istopo (2000 : 274-276), istilah clean oil atau  product 

oil adalah jenis minyak jadi yang merupakan hasil dari produksi 

penyulingan (refined product) seperti petroleum/bensin, avtur, 
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parafin, kerosene/minyak tanah, gas oil, lubricating oil/minyak lumas, 

naptha, dan semua jenis minyak yang memerlukan pengangkutan 

khusus untuk menanggulangi pencemaran.  Berdasarkan pelaksanaan 

proses bongkar muat yang penulis alami selama praktek laut diatas 

kapal MT. SC Explorer LIII , maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa diatas kapal dalam hal pelaksanaan pembongkaran 

muatan, dimulai dari persiapan hingga pelaksanaan sampai selesai 

membutuhkan suatu kemampuan, baik pada pengetahuan perhitungan 

bongkar muat dikapal tersebut dan keterampilan dalam pengoperasian 

semua peralatan-peralatan bongkar muat di kapal sehingga harus 

diperhatikan aspek-aspek yang mendukung untuk kelancaran operasi 

pelaksanaan bongkar muat. 

Maka dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa, 

pengertian dari manajemen penanganan bongkar muatan adalah suatu 

penataan  yang sudah  direncanakan sedemikian rupa, sehingga 

terhadap proses muat dan bongkar. Jenis muatan dari kapal ke dermaga 

atau tongkang atau truk atau tangki, sehingga dapat tercapai prinsip-

prinsip memmuat dan membongkar muatan dengan baik, aman dan 

lancar. 

  Untuk itu perwira kapal dituntut untuk memiliki  pengetahuan  

yang memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis-jenis 

muatan, peranan muatan, sifat dan kualitas barang yang akan 

dimuat/dibongkar, perawatan muatan, penggunaan alat-alat 

pemuatan/pembongkaran, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang 

menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatan.  
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  Adapun penjelasan jenis muatan yang dimuat dikapal SC 

Explorer LIII  ialah : 

2.1.8.1.   Hight Octane Mogas Component (HOMC)  

Merupakan produk naphtha (komponen minyak bumi) 

yang memiliki struktur kimia bercabang dan ring (lingkar) 

berangka oktan  tinggi (daya bakar lebih sempurna dan instant 

cepat), Oktan diatas 92, bahkan ada yang 95, sampai 98 lebih. 

Kebanyakan merupakan hasil olah lanjut Naphtha jadi ber-

angka oktane tinggi atau hasil perengkahan minyak berat 

menjadi HOMC. Dalam perawatan maupun penanganan 

muatan HOMC harus sesuai dengan buku panduan yang 

sudah ditetapkan. Dikarnakan muatan tersebut merupakan 

muatan cair yang mudah dan berkarbonasi apabila 

mendapatkan atau terkena percikan api akan mudah terbakar 

dan ledakan http://refinerynusantara.com/premium-refinery-

nusantara 

Lampiran 1.2 : material safety data sheet HOMC 

2.1.8.2.   Naphtha 

Nafta atau naphtha adalah suatu kelompok yang terdiri 

dari beberapa jenis hidrokarbon cair. Produk antara kilang 

minyak yang digunakan terutama sebagai bahan baku 

produksi komponen bensin oktan tinggi melalui proses 

reformasi katalitik. 

.  http://onijagadlab.blogspot.com/2017/02/naphta.html 

Lampiran 1.3 : material safety data sheet Naptha 

http://refinerynusantara.com/premium-refinery-nusantara
http://refinerynusantara.com/premium-refinery-nusantara
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Preparation 

Vessel Berthed and Mooed 

Arm Connection 

Line Up 

Start Loading 

Finish loading 

Liquid Dreinage/Vapuor purging 

Arms Disconnected 

Meeting after loading 

Connection 

Communication 

equiment 

ship/shore meeting 

Ringing  gangway 

water coutain on  

Con. Trip signal 

line 

Initial cargo Start transfer product  oil 

to ashore 

Removal communication ‘s Equimment 

Ope. Planning 

Menurut Cargo Handling Manual MT SC Explorer LIII, berikut 

diagram proses bongkar muat kapal MT SC Explorer LIII. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram pelaksanaan bongkar muat product oil 
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2.1.9.   Pelaksanaan Pemuatan product oli di atas kapal MT SC Explorer LIII 

2.1.9.1. Perencanaan operasi 

Sebelum melaksanakan kegiatan muat biasanya 

diadakan Safety Meeting yang dilaksanakan oleh: Master, 

Chief Officer, Chief Engineer, Chief Engineer, Electrician, 

Bosun, serta Deckcrew untuk membahas mengenai 

perencanaan pemuatan dan juga berhubungan dengan  safety 

and security (keselamatan dan keamanan) selama cargo 

operation. 

2.1.9.2. Preparation 

          Sebelum melaksanakan pemuatan Nakhoda atau 

Mualim I, akan memeriksa dan memastikan seluruh area 

bersih dan siap untuk memuat seperti : 

a. Tangki muatan bersih dari sisa-sisa muatan dan tidak  

terdapat bekas muatan terakhir di tangki. 

b. Manifold bersih dan siap untuk digunakan 

c. Pompa muatan bersih dari muatan dan sisa-sisa muatan 

terakhir. 

d. Semua pipa sounding harus diperiksa sedetail mungkin 

untuk memastikan bersihnya area tersebut dari sisa 

muatan ataupun bekas muatan terakhir. 
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e. Nakhoda dan Mualim I perlu meringkas dan mencatat 

semua hal yang terkait atas kuantitas dari jenis muatan 

yang akan dimuat pada setiap pelabuhan. 

f. Pipa muatan harus dalam keadaan terbuka dan siap untuk 

menerima  muatan. 

g. Pembukaan pada jalur pipa muatan di deck harus dibuka 

dan dilaksanakan sesuai dengan rencana pemuatan. 

h. Pengecheckan hight and over fill alaram  apakah berfungsi   

dengan baik atau terdapat kendala. 

i. Nahkoda  dan  Mualim  1  mengecheck   kembali  apakah 

peralatan SOPEP sudah siap dan tidak ada kekurangan 

sesuai dengan standar operasional. 

2.1.9.3. Kapal sandar dan terikat 

        Setelah kapal sandar dan terikat selanjutnya yang 

dilakukan adalah menyiapkan gang way , hidupkan manifold 

water courtain (air pelindung), hubungkan trip signal line 

dan siapkan alat komunikasi. 

2.1.9.4. Liquid Arm Connection  

  Setelah lengan muat kapal dihubungkan dengan lengan 

muat terminal darat kemudian yang dilakukan adalah 

penyambungan lengan muat harus dilakukan purging dengan 

menggunakan N2 (Nitrogen) untuk menghilangkan campuran 

hydrocarbon hingga kurang Dari 1%. 
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2.1.9.5. Loading Arms Cooldown  

        Setelah lengan terhubung kemudian dilakukan draining 

pada lengan muat kapal dan darat menggunakan cairan 

methanol dari darat. agar temperatur  lengan muat sama atau 

hampir sama dengan temperature muatan. 

2.1.9.6. Line Up  

       Kondisi dimana pada saat akan melaksanakan bongkar 

muatsemua valve dikapal yang berhubungan dengan pipa 

discharge cargo dibuka dan meyakinkan bahwa pipa telah 

bekerja dengan benar. Pipa pada Loading valves pada masing-

masing tanki, Trotheel valve pada masing-masing tanki dan 

pada cross over. 

2.1.9.7. Start Loading  

  Setelah semua dalam keadaan siap maka dapat dimulai 

transfer muatan dengan rate yang rendah 

2.1.9.8. Finish Loading  

       Setelah pemuatan telah sesuai dengan hasil meeting 

maka lakukan Topping Off, pemberitahuan ke darat 1 jam atau 

30 menit dan 15 menit atau 10 menit notice untuk rate down. 

2.1.9.9. Draining ( Pengeringan ) gas dan Vapour Purging 

2.1.9.10. Arm Disconnection  

           Pada tahap ini ada salah satu valve muat pada tangki yang 

masih dibuka setengah biasanya adalah tanki muat no.3 
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bertujuan untuk mengeringkan sisa liquid yang tertinggal 

pada pipa muatan saat pemuatan, didrain melalui spray line 

dan didorong masuk kedalam tanki menggunakan N2 dari 

darat begitu juga dengan lengan muat vapour dan purging 

lengan muat cargo di manifold 

Pelepasan loading arm (lengan muat) merupakan tanda 

bahwa pemuatan telah selesai yang di awali dengan pelepasan 

lengan muat cargo dan kemudian disusul dengan lengan muat 

vapour di manifold. 

2.2.   Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai 

Managemen penanganan bongkar muat  product oil sesuai cargo 

manual dan ISGOTT dikapal MT. SC Explorer LIII, untuk 

kemudian dapat diambil kesimpulan.skema tentang pembahasan 

skripsi dan agar lebih mudah untuk dipahami maksud dan tujuan 

penulisan ini dapat ditunjukkan dalam diagram di bawah ini :  
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Berdasarkan kerangka pikir di atas maka peneliti memberikan 

penjelasan mengenai penanganan bongkar muat product oil  dan masalah-

masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan selama proses bongkar muat 

berlangsung di kapal MT SC Explorer LIII. Pada kerangka pikir tersebut 

MANAJEMEN PENANGANAN BONGKAR MUAT PRODUCT 

OIL  DI KAPAL MT SC EXPLORER LIII 

FAKTOR – FAKTOR  
1. Penanganan muatan. 

2. Komunikasi. 

3. Skill / Ketrampilan. 

 

MASALAH  
1. Proses bongkar muat yang 

kurang optimal. 

2. Kurangnya kemampuan 

berbahasa inggris crew kapal. 

3. Kurangnya ketanggapan crew 

kapal dalam keadaan darurat 

pada saat cargo handling. 

PEMECAHAN MASALAH 

1. Melaksanakan penanganan 

muatan sesuai dengan ISGOTT 

dan Cargo Handling Manual. 

2. Meningkatkan kemampuan 

berbahasa inggris crew. 

3. Melaksanakan training 

emergency pada saat di port. 

 

TUJUAN 

1. Memaparkan penanganan muatan 

jenis product Oil di kapal MT SC 

Explorer LIII. 

2. Mengindentifikasi kendala – 

kendala yang dihadapi dalam 

proses penanganan muatan di 

kapal MT SC Explorer LIII. 

3. Menganalisis upaya untuk 

mengatasi kendala – kendala yang 

terjadi pada saat proses 

penanganan muatan di kapal MT 

SC Explorer LIII. 

Gambar 2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
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menerangkan proses berfikir penulis untuk mencari cara penyelesaian suatu 

pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dari konsep-

konsep. 

  Dari kerangka pikir di atas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

2.2.1. Hasil kerja yang baik disebabkan oleh beberapa faktor pendukung 

yang dapat mengoptimalkan kinerja penanganan bongkar muat yaitu 

pelaksanaan penanganan muatan yang baik dan kecakapan personel 

yang berkualitas. 

2.2.2. Hasil kerja yang tidak optimal disebabkan oleh masalah penghambat 

yaitu kesalahan pelaksanaan bongkar muat karena tidak sesuai dengan 

Cargo Handling Manual dan ISGOTT, kecakapan personel darat 

maupun kapal yang kurang berkualitas, kemampuan komunikasi yang 

kurang selama proses bongkar muat. 

2.2.3. Cara  yang  dilakukan  untuk  mengoptimalkan  kinerja  bongkar muat 

adalah melaksanakan penanganan muatan Liquefied Natural Gas 

sesuai dengan Cargo Handling Manual dan ISGOTT, meningkatkan 

pengetahuan dan kecakapan personel darat maupun kapal, 

memberikan pendidikan dan ketrampilan yang  lebih baik.  

2.2.4. Dari banyak usaha yang dilakukan di atas diharapkan di atas kapal MT 

SC Explorer LIII dapat tercipta kinerja penanganan muatan product oil 

yang optimal yang sesuai dengan cargo handling manual dan ISGOTT 

guna kelancaran proses bongkar muat. 

2.3.     Definisi Operasional Sarana Penanganan Muatan 

   Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian-

pengertian yang kiranya dapat membantu pemahaman dan 
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mempermudah dalam pembahasan penelitian yang dikutip dari 

beberapa buku (pustaka) sebagai berikut :  

2.3.1. Tank cleaning 

        Adalah  suatu    proses   pencucian   tangki   guna 

membersihkan ruang muat agar tangki siap dimuat kembali 

atau merupakan persyaratan untuk kapal bisa muat.  

2.3.2. Surveyor 

     Adalah seorang yang ahli dalam bidangnya yang bertugas 

mengawasi, memeriksa dan mengecek kapal, baik itu muatan 

ataupun alat kelengkapan agar kapal dapat melaksanakan 

kegiatan.  

2.3.3. Manifold 

     Adalah lubang pipa muatan yang ada diatas kapal yang 

berhubungan dengan tangki muatan, apabila melakukan 

kegiatan bongkar dan muat manifold kapal harus dihubungkan 

dengan selang   dari darat.  

2.3.4. Butterworth 

      Adalah mesin yang digunakan untuk membersihkan tangki 

yang  cara kerjanya dapat berputar sambil menyemprot air pada 

seluruh tangki sesuai pengentalan yang diinginkan.  

2.3.5. Loading              

      Proses dimana suatu muatan atau cairan dimuat dari darat 

menuju ke kapal. 

2.3.6. Discharge 

        Suatu  kata yang dipakai untuk mengeluarkan barang atau 

muatan dari atas kapal ke darat. 
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2.3.7. Reducer 

Pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda ukuran, 

digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan pipa 

darat atau loading arm. 

2.3.8. Loading arm 

   Pipa darat yang digerakkan dengan hidroulic yang 

dihubungkan dengan manifold kapal. 

2.3.9. Ballmuth 

    Suatu cekungan yang ada di dasar tanki biasanya terletak 

di pojok atau sudut dasar tanki, dekat dengan ujung-ujung pipa 

penghisap dari cargo pump dan stripping. 

2.3.10. Gas Freeing 

  Suatu proses yang dilakukan untuk membuat tanki bebas 

dari gas- gas beracun atau berbahaya. 

2.3.11. Stripping 

        Suatu proses pengeringan tanki muatan dari sisa muatan 

yang tidak bisa dihisap lagi oleh pompa cargo. 

2.3.12. PV Valve 

  Singkatan dari Preasure Vacum Valve, merupakan pipa 

yang tegak di atas deck dengan ujungnya menggunakan non 

return valve (kran satu arah) yang berfungsi untuk mengatur 

tekanan di dalam tanki muatan dengan cara membuang atau 

menghisap udara luar. 

2.3.13. Slop Tank 

        Suatu tanki dikapal digunakan untuk menampung muatan-

muatan kotor yang tidak boleh di buang kelaut karena akan 

menyebabkan pencemaran di laut.  
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2.3.14. Ullage   

       Ruang kosong diatas cairan / muatan di dalam tanki, atau 

tinggi ruang kosong dalam tanki yang diukur dari permukaan 

minyak sampai permukaan tanki. 

2.3.15. Sadel 

Alat penolong butterwoth yang diletakkan di atas deck 

seal. Alat ini juga berfungi untuk mengunci serta mengatur 

panjang pendek selang yang di hubungkan pada  butterwoth 

pada waktu penyemprotan tanki. 

2.3.16.  Hose Rest 

 Tiang–tiang yang berada di dekat manifold. Hose Rest di 

gunakan sebagai sandaran untuk pipa atau loading arm agar 

tidak bergerak. 

2.3.17.  Manihole 

 Adalah  lubang  penghubung   antara   deck  kapal dengan 

tangki kapal yang digunakan anak buah kapal untuk turun ke 

dalam tangki. 

 2.3.18.  Anak buah kapal(crew) 

Semua   awak   kapal   kecuali   Nakhoda    secara 

administrasi tercantum dalam sijil anak buah kapal. 

2.3.19.  Loading Master 

Salah  satu orang yang berasal dari tempat atau terminal 

minyak yang mana kapal sedang loading atau discharge, yang 

bertugas mengawasi muatan selama pemuatan atau 

pembongkaran dilaksanakan.  

2.3.20.  Bill Of Lading 
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 Yaitu suatu perjanjian dari pengangkut yang telah 

menerima muatan dan guna dibawa ketempat tujuan serta 

menyerahkan kepada penerima dengan ketentuan dan 

persyaratan-persyaratan. 

2.3.21.  Certificate of Quantity Loaded  

 Adalah sertifikat yang diberikan ke kapal yang menyatakan 

kualitas dari muatan yang dibawa. 

2.3.22.  Manifest of Cargo loaded  

 Adalah surat keterangan yang menerangkan semua muatan 

yang ada dikapal, pelabuhan muat, pelabuhan bongkar, nama 

kapal, nomor pelayaran nama nahkoda, tanggal berangkat dari 

pelabuhan muat,nomor Bill of Lading dari muatan, penerima 

barang, keterangan muatan, berat muatan dalam ton untuk 

perhitungan uang tambang, keterangan serta ditanda tangai 

oleh pengangkut atau nahkoda atau agen atas nama nahkoda.  

.2.2.23. Leter of Protest  

 Adalah yang dibuat oleh Nakhoda jika perbedaan jumlah 

muatan  antara Bill of Lading  dan Ullage melebihi angka 0,5%. 

2.3.24.  Notice Of Readiness  

 Adalah nota dari pengangkut atau nahkoda kepada 

penerima atau pencharter pengirim atau agent dipelabuhan 

bongkar yang menerangkan, bahwa kapal telah tiba di 

pelabuhan dan telah siap dibongkar atau dimuati, kata siap 

dalam hal ini berarti alat-alat bongkar muat sudah dalam posisi 

bongkar atau muat. 

2.3.25.  Tanker Timesheet 
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 Adalah suatu lembaran untuk pencatatan waktu mulai dan 

berakhirnya aktifitas muat bongkar. Isi dari Tanker time sheet 

antara lain: Nama kapal, voyage number, jumlah muatan yang 

dimuat atau di bongkar, catatan waktu setiap tahapan proses 

bongkar muat, kecepatan bongkar muat perjam, waktu kapal 

tiba, waktu kapal sandar atau labuh, NOR diberikan.  

2.3.26.  Letter of indemnity  

 Adalah surat kuasa yang dibuat oleh pengirim muatan yang 

mengakui mengenai kerusakan-kerusakan barang yang dimuat, 

supaya dalam konosemen tidak di tulis mengenai kerusakan 

tersebut  sehingga pengirim mendapat konosemen bersih.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap karakteristik 

product oil dan penanganan serta pengaturan product oil pada kapal Tanker 

product, kemudian bagaimana cara proses bongkar muatnya sesuai prosedur 

yang harus dilaksanakan secara benar dan baik. komunikasi yang lancar 

mempunyai pengaruh yang sangat besar. Dari uraian-uraian permasalahan 

yang sudah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 

mencoba memberikan beberapa simpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Manajemen penanganan bongkar muat product oil di kapal MT SC 

Explorer LIII belum sesuai dengan Cargo Handling Manual dan 

ISGOTT. Pelaksanaan bongkar muat tidak maksimum, dikarena : 

5.1.1.1. Prosedur keselamatan yang terdapat pada ISGOTT belum 

sepenuhnya diketahui dan dimengerti baik oleh pihak darat 

maupun pihak kapal 

5.1.1.2. Dalam pelaksanaan penanganan product oil sesuai Cargo 

Handling Manual sering terjadi kelalaian dan ketidaktahuan 

terhadap apa yang harus dilakukan, baik yang dilakukan 

secara sengaja maupun tidak sengaja sehingga pelaksanaan 

bongkar muat berjalan tidak maksimal. 

5.1.1.3. Komunikasi yang kurang lancar antara crew kapal maupun 

crew dari terminal darat. 
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5.1.2. Kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan bongkar muat  

product oil di kapal MT SC Explorer LIII dan cara mengatasinya yaitu:.  

5.1.2.1. Kemampuan personel dalam penanganan muatan product oil 

masih banyak yang kurang. Kesalahan menjalankan 

pelaksanaan penanganan muatan product oil tidak sesuai 

prosedur juga sering terjadi akibat kelalaian. Cara 

mengatasinya yaitu dalam penanganan muatan harus 

sepenuhnya dijalankan berdasarkan prosedur yang ada pada 

Cargo Handling Manual dan ISGOTT serta lebih 

meningkatkan kriteria perekrutan crew baru dan memberikan 

pendidikan dan ketrampilan sehingga memenuhi syarat untuk 

bekerja di atas kapal tanker product. 

5.1.2.2. Kurangnya ketanggapan crew kapal dimana kapal sedang 

dalam keadaan darurat pada saat cargo operation. Hal itu dapat 

membahayakan kapal, crew kapal maupun muatan yang 

sedang dioperasika. Oleh sebab itu pelatihan-pelatihan di atas 

kapal akan keadaan darurat harus sesering mungkin diadakan 

terutama mengenaia cargo operation. Dengan demikian crew 

kapal akan terbiasa menghadapi keadaan darurat apabila 

keadaan tersebut akan terjadi dan crew kapal mengerti tentang 

tanggung jawab dan tugas masing-masing.  

5.1.2.3. Misscommunication atau kesalahpahaman juga merupakan 

kendala yang sering terjadi diatas kapal. Baik antar crew 

maupun pihak kapal dan pihak darat. Hal ini bisa terjadi 
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dikarenakan Senior officers yang ada diatas kapal adalah orang 

asing. Sehingga dalam berinteraksi harus menggunakan 

bahasa inggris dimana bahasa inggris adalah bahasa 

internasional. Sedangkan orang indonesia kadang mendapat 

kendala dalam berinteraksi dengan bahasa ini karena memang 

bahasa inggris bukanlah bahasa ibu di indonesia.  

5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

bongkar muat product oil di kapal MT SC Explorer LIII yairi : 

5.1.3.1. Dalam penanganan muatan sepenuhnya dijalankan 

berdasarkan prosedur yang ada pada Cargo Handling Manual 

dan ISGOTT serta lebih meningkatkan kriteria perekrutan 

crew baru dan memberikan pendidikan dan ketrampilan 

sehingga memenuhi syarat untuk bekerja di atas kapal tanker 

product. 

5.1.3.2. Kurangnya ketanggapan crew kapal dimana kapal sedang 

dalam keadaan darurat pada saat cargo operation. Oleh sebab 

itu pelatihan-pelatihan di atas kapal akan keadaan darurat 

harus sesering mungkin diadakan terutama mengenaia cargo 

operation. Dengan demikian crew kapal akan terbiasa 

menghadapi keadaan darurat apabila keadaan tersebut akan 

terjadi dan crew kapal mengerti tentang tanggung jawab dan 

tugas masing-masing.  

5.1.3.3. Dalam mengatasi kendala berbahsa inggris yang baik adalah 

menrapkan pelaksanaan berbahasa inggris sehari-hari dalam 
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pelaksanaan operasional kapal. 

5.2.   Saran 

Dari simpulan-simpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memiliki 

beberapa saran, yang mungkin bisa atau dapat berguna dalam rangka 

meningkatkan kinerja awak kapal dalam hal penanganan bongkar muat 

product oil di kapal MT SC Explorer LIII Adapun saran-saran dari penulis 

adalah: 

5.2.1. Agar tercipta manajemen pelaksanaan penanganan muatan product oil 

sesuai dengan cargo handling manual dan ISGOTT maka hal yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

5.2.1.1. Meningkatkan kedisiplinan dan memberikan penyuluhan 

bagi personel dalam menjalankan prosedur melalui 

pengawasan secara maksimum dari pihak perusahaan dan 

harus sering diadakan pelatihan dan pemahaman tentang 

prosedur dan bahaya dari kelalaian menjalankannya. 

5.2.1.2. Diadakan sosialisasi tentang ISGOTT, secara rutin baik 

untuk personel darat maupun kapal agar mengetahui dan 

mengerti prosedur keselamatan sesuai ISGOTT 

5.2.2. Dalam meningkatkan pengetahuan dan kecekatan crew kapal maka 

hal yang dilakukan sebagai berikut : 

5.2.2.1. Mengadakan seleksi kepada seluruh awak kapal pada saat 

akan naik kapal dan melakukan training-training program 

ketrampilan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kecekatan personel kapal dalam menangani muatan product 

oil 
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5.2.3. Dalam meningkatkan keterampilan berbahasa inggris yang baik maka : 

5.2.3.1. Meningkatkan kriteria perekrutan crew baru dan 

memberikan pendidikan dan ketrampilan yang memadai 

tentang berkomunikasi dengan bahasa inggris.  

5.2.3.2. Didukung oleh sumber daya  manusia yang handal yang 

mampu berkomunikasi dengan bahasa inggris yang lancar, 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam melaksanakan 

perintah. 

5.2.3.3. Menerapkan kecakapan berbahasa inggris dikapal dalam 

menjalankan keseharian dikapal agar selalu diasah terus 

menerus berlatih bahasa inggris. 
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BAB II 

 

Lampiran 1.1   : Ukuran kapal tanker. 
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Lampiran 1.1 : Type of vessel tanker 
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BAB II 

 

Lampiran 1.2  :  Material Safety Data Sheet HOMC 
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BAB II 

 

Lampiran 1.3  :  Material Safety Data Sheet Naptha 
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BAB IV 

 

Lampiran 1.4  :  ship particular 
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BAB IV 

 

Lampiran 1.5  :  Crew list MT SC Explorer LIII 
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BAB IV 

 

Lampiran 1.6  :  Transkripsi wawancara 
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LAMPIRAN 1.6 

DAFTAR PERTANYAAN 

a. What is the definition of product oil? (Apakah pengertian product oil?) 

b. How long have you worked in tanker vessel? (Berapa lama anda bekerja 

diatas kapal tanker?) 

c. How long do you being a Master/ Chief Officer/ Second Off./ Third Off./ 

Gas Engineer/ Bosun in tanker vessel? (berapa lama anda sudah bekerja 

sebagai Master/ Chief Officer/ Second Off./ Third Off./ Gas Engineer/ 

Bosun di kapal tanker?) 

d. Why did you choose to work at tanker vessel? (Mengapa memilih kapal 

tanker sebagai tempat bekerja?) 

e. How is the safetiness in tanker vessel? (Bagaimana menurut anda tentang 

safety diatas kapal tanker?) 

f. What is the priority to be protected while we are carrying out cargo 

handling? (Apa yang harus di prioritaskan pada saat melaksanakan cargo 

handling?) 

g. How is the procedure to handle the product oil cargo? (Bagaimana 

pelaksanaan  muat-bongkar product oil menurut anda?) 

h. Is the procedure going as per regulation said? And how does it work? 

(Apakah pelaksanaan muat-bongkar telah berjalan dengan baik?) 

i. What are the problems occur while cargo handling? (Apakah kendala-

kendala yang sering terjadi pada saat proses muat-bongkar?) 

j. How to solve the problems? (Bagaimana langkah yang diambil untuk 
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mengatasi kendala-kendala tersebut?) 

k. What is the potential hazards of product oil? (apa saja potensi bahaya 

yang dapat terjadi di kapal product oil?) 

l. What can not we do or prohibited while cargo operation? (apa saja yang 

tidak boleh kita lakukan atau dilarang dilakukan pada saat cargo 

operation?) 

m. How to prepare the life saving equipment and fire fighting equipment? 

(bagaimana cara mempersiapkan alat – alat keselamatan dan alat pemadam 

kebakaran?) 

n. Is it necessary to do some training to the crew about cargo handling 

procedur? (Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap 

crew dalam hal penanganan muatan product oil?) 
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LAMPIRAN 1.6 
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LAMPIRAN 1.6 

HASIL WAWANCARA 

Responden 1 (Master): 

1. According to you, what is the definition of product oil? 

Jawab: product oil is  A liquid hydrocarbon product derived from crude oil. 

Nowadays, product oil becoming the biggest trade in the world. 

Product oil  is commodity export import this era. 

2. How long have you worked in tanker vessel?  

Jawab:  More or less 8 years already. 

3. How often do you being a master in product oil vessel, especially in MT SC 

Explorer LIII? 

Jawab:  I have became a master since 6 years ago. 

4. Talking about cargo handling, according to you, what is the priority to be 

protected while we are carrying out cargo handling? 

Jawab: When we are carrying out cargo operation, there are 5 principles of 

cargo operation, there are protect the crew, protect the vessel, protect 

the cargo, optimalize the cargo hold. Make the cargo operation as fast 

and effective as possible. 

5. How is procedure to handle  product oil cargo, according to you? 
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Jawab: The procedure to handle product oil cargo as per the regulations 

International Safety Guide Oil Tanker and Terminal (ISGOTT), 

company regulations checklist, and also the cargo operating manuals, 

and our priority is the safety. 

6. Is the procedure going as per regulation said? And how does it work? 

Jawab: For cargo handling for product oil cargo in MT SC Explorer LIII, the 

first one is preparation, preparation include technical preparation and 

administration preparations. And then, execution or carrying out the 

cargo operations. The last step is. nnnnnnnnnn evaluation after cargo 

operation. for further information you can ask Chief Officer. 

7. What are the problems occur while cargo handling?  

Jawab: For me, for sure there are some problem, the first one is because I am 

foreign, the problem is with language sometimes I have to repeat 

several time until they understand, the worst case when the 

miscommunication occur, then it will lead to the serious problem. For 

the technical problem such as tank insulation, remoting valve, you can 

ask chief officer. 

8. According to you what is the potential hazards of product tanker? 

Jawab: The potential hazard of product is cargo oil spil or leaking, from the 

spillage of the cargo, when the product oil contact with the open air, 

the possibility contact with heat or fire from any source become higher. 

It will lead to the worst accident like explosion and fire. 

9. How to solve the problems? 
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Jawab: The way to solve the problem is carrying out the cargo operation as per 

ISGOTT, company regulation checklist, and Cargo operating manual. 

Then for the communication problem, there is no other way, we have to 

make sure the one that we order, they really understand what is the 

order. 

10. For 8 years working at product vessel, you must have plenty experiences, what 

can not we do or prohibited while cargo operation? 

Jawab: the first one is smoking, then bring matches or any source of fire outside 

the accomodation, bring out not instrinsically safe tools outside the 

accommodation, not wearing proper Personal Protective Equipment 

(PPE) while carrying out the job. Let the unauthorized person come 

inside the Cargo Control Room (CCR). 

 

Responden 2 (Chief Officer): 

1. Apakah pengertian product oil menurut anda? 

Jawab: penyulingan dari crude oil untuk mendapatkan minyak yang mempunyai 

octane tinggi dan bisa menjadi bahan bakar yang murah dan efisien. 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal product oil? 

Jawab: Kurang lebih sudah 7 tahun 

3. Sudah berapa lama anda menjadi chief officer? 

Jawab: Saya menjadi chief Officer sudah 2 tahun 

4. Bagaimana menurut anda tentang procedure penanganan product oil? 
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Jawab: Prosedur penanganan muatan product oil itu secara garis besar dibagi 

menjadi 3 proses, Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Persiapan 

sendiri dibagi menjadi 2 persiapan teknis dan administrasi. Persiapan 

teknis meliputi, menyiapkan cargo tank, menyiapkan cargo pipeline, 

menyiapkan alat bongkar muat, menyiapkan alat – alat bantu bongkar 

muat, menyiapkan alat – alat keselamatan dan pemadam kebakaran. 

Sedangkan untuk administrasi seperti menyiapkan dokumen kapal dan 

muatan. Setelah persiapan selesai dilakukan cargo safety meeting yang 

dihadiri oleh Master, Chief Officer, Chief Egineer dan perwakilan dari 

pihak darat, untuk mengecek dan memeriksa semua persiapan tersebut 

apakah sudah sesuai dengan ISGOTT, company and terminal 

regulation and checklist, dan cargo operating manual. Lalu setelah itu 

pada tahap pelaksanaan, adalah memulai cargo transfer dari kapal ke 

terminal ataupun sebaliknya. Pada tahap ini semua proses harus di 

record dan ditulis secara runtut pada tanker timesheet (checklist). 

Setelah selesai cargo transfer adalah tahap evaluasi, pemeriksaan ulang 

dari pihak darat untuk memastikan jumlah cargo sudah sesuai dengan 

yang tertera pada bill of lading. 

5. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab: 

1) kendala yang sering terjadi kurangnya kecekatan crew kapal dalam 

menanggulangi keadaan darurat pada saat kapal sedang melaksanakan 

cargo operation. Hal tersebut tidak selaras dengan sertifikat 
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keterampilan yang dimiliki crew kapal karna dalam penerapanya crew 

kapal masih kebingungan dalam menghadapi situasi darurat yang 

sedang terjadi dikapal MT SC Explorer LIII. 

2) Personel darat banyak yang kurang menguasai bahasa Inggris. Mereka 

menjalankan prosedur berdasarkan apa yang biasa dilakukan. Sehingga 

saat officer kapal memberikan perintah, mereka kurang paham dengan 

apa yang kami maksud. Selain itu, terjadi juga kesalahpahaman antar 

crew dalam menerima perintah terutama jika menggunakan bahasa 

Inggris 

6. Apa potensi bahaya yang dapat dihasilkan oleh product oil ? 

Jawab: kesalahan atau kelalaian sedikit saja akan menyebabkan terjadinya 

kebakaran dan ledakan, karena product oil adalah muatan yang 

sensitif terhadap suhu dan panas, 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab: Dengan selalu memberikan penjelasan kepada crew agar selalu 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan procedur yang ada. Menaati 

semua yang sudah ada pada company and terminal regulations, 

mengenai kendala – kendala teknis yang lain meliputi valve, kita bisa 

melakukan perawatan rutin dan pengecekan jauh – jauh hari. Untuk 

kendala bahasa, menurut saya pihak darat harus mementingkan kualitas 

komunikasi para pekerjanya terutama kemampuan berbahasa inggris 

sehingga pertukaran informasi penting sebelum cargo operation dapat 

berjalan dengan lancar dan meminimalisir kesalahan dalam menerima 

informasi. 



 

 

81 

 

8. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam hal 

penanganan muatan product oil? 

Jawab: Sangat perlu. Banyak crew diatas kapal yang kurang memahami  

prosedur penanganan muatan product oil sehingga mereka bekerja 

hanya karena kebiasaan mereka bekerja tanpa mementingkan prosedur 

dan keselamatan, hal ini dapat menjadi bom waktu yang sewaktu – 

waktu bisa meledak dan teerjadi kecelakaan kecil maupun besar jika 

dibiarkan terus menerus dan tidak di cegah atau diatasi. 

Responden 3 (2nd Officer): 

1. Apakah pengertian product oil menurut anda? 

Jawab: hasil penyulingan dari crude oil. 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal tanker? 

Jawab: Kurang lebih tiga tahun 

3. Berapa lama anda bekerja menjadi second officer? 

Jawab: Kurang lebih sudah satu tahun 

4. Bagaimana cara menyiapkan alat – alat komunikasi dan berjaga di pelabuhan 

sebagai perwira jaga? 

Jawab: Sebelum cargo operation, alat – alat komunikasi harus sudah dites dan 

dipastikan berfungsi dengan baik, alat – alat komunikasi tersebut 

contohnya, very high frequency (VHF) radio, handietalky, dan fiber 

optic telephone. Cara menyiapkan alat komunikasi tersebut dengan 

mengetesnya satu sama lain, apakah bisa digunakan dengan baik atau 

tidak, karena komunikasi adalah bagian penting dalam jalannya cargo 
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operation. Berjaga di pelabuhan sebgai perwira jaga tentunya harus 

sesuai dengan company and terminal regulation, selain itu kit harus 

mengetahui dan memahami serta menaati master and chief officer 

standing order. 

5. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab: Kendala paling utama adalah komunikasi dan pemahaman tentang 

manual prosedur. 

6. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Jawab: Menurut saya itu bisa terjadi karena kurang nya kemampuan berbahasa 

inggris terutama dari pihak kru darat, serta pemahaman yang kurang 

terhadap prosedur manual tentang penanganan muatan product oil. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab: memberikan pelatihan sebelum bekerja diatas kapal product oil 

2. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam hal 

penanganan muatan product oil? 

Jawab: harus dan perlu dilaksanakan. 

 

 

Responden 4 (3rd  Officer): 

3. Apakah pengertian product oil menurut anda? 

Jawab:  product oil adalah jenis . 

4. Berapa lama anda bekerja diatas kapal product oil? 

Jawab:  Selama tujuh tahun. 
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5. Apa saja yang harus di persiapkan dalam persiapan administrasi? 

Jawab: Dalam persiapan Administrasi, yang harus di persiapkan adalah 

dokumen dokumen muatan dan dokumen kapal. Dokumen muatan 

meliputi, stowage plan, bill of lading, dan lain sebgainya, sedangkan 

dokumen kapal, meliputi sertifikat – sertifikat yang dibutuhkan saat 

pemeriksaan cargo safety meeting. Selain itu crew dokumen juga 

dipersiapkan seperti passport, yellow book, dan lain sebagainya, sesuai 

dengan terminal dan PSC requirements. 

6. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab:  Yang paling sering biasanya adalah kesalah pahaman dan 

Ketidakjelasan perintah yang diberikan. Terutama dengan orang asing. 

7. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Jawab: Banyak crew yang tidak mengerti perintah yang diberikan oleh crew 

asing. Sehingga sering perintah tersebut diulang-ulang. Mereka yang 

sudah lama bekerja diatas kapal ini saja yang bisa mengerti karena 

sudah terbiasa. Karena selain bahasa Inggris belum dikuasai, aksen 

masing-masing crew asing dalam berbicara juga menyebabkan sulit 

dipahami. 

8. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

Jawab:  Biasanya crew yang tidak mengerti menanyakan kepada crew lain yang 

ikut mendengar perintah tersebut. Jika tidak, mereka harus menanyakan 

lagi perintah yang diberikan sampai jelas. 

9. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam hal 
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penanganan muatan LNG? 

Jawab:  Kalau itu memang diharuskan. Paling tidak sebelum crew naik kapal. 

 

 

Responden 5 (Chief Engineer): 

1. Apakah pengertian product oil menurut anda? 

Jawab: bahan bakar jadi yang didapat dari penyulingan minyak mentah 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal tanker? 

Jawab: Kurang lebih 7 tahun 

3. Berapa lama anda bekerja menjadi chief engineer? 

Jawab: Sudah 2 tahun 

4. Bagaimana cara menyiapkan alat – alat bongkar muat khususnya hydorulick 

pressure untuk menggerak kan pompa dan valve-valve di cargo line. 

Jawab: Sebelum cargo operation, alat – alat bongkar muat seperti HPU 

(hydroulik pressure unit) harus dipersiapkan, pada saat tahap persiapan 

HPU harus di panaskan terlebih dahulu atau disebut warming up, lalu 

pressure hydraulic dapat di naikkan tekananya sesuai dengan kapasitas 

yang diinginkan sesuai kebutuhan, semisal untuk menggerakan valve-

valve cargo, cargo pump, ballast pump dan winchlast semua itu 

menggunakan system HPU. Dalam proses penanganan muatan product 

oil, peran HPU sangan penting untuk membuka valve-valve secara 

automatic dikarnakan di kapal banyak menggunakan valve-valve yang 

dioperatori secara otomatis di CCR. 
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5. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab: Kendala yang sering terjadi pada tahap persiapan adalan valve – valve 

yang tidak bisa dibuka dengan remoting atau macet, sehingga kita harus 

membukan secara manual valve tersebut dan bocornya shield 

hydroulick dan cargo pada cargo pump. 

6. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Jawab: Menurut saya salah satu faktornya adalah perawatan alat yang kuran 

disisi lain karena usia yang sudah tua dari alat itu sendiri yang 

menyebebkan alat itu aus dan tidak adanya pengechekan secara berkala 

oleh pihak kappal maupun dari perusahaan. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab: pada saat line up cargo line maupun IG line, kita harus mengecek 

manual dengan visual checking dengan seksama apakah valve yang 

berkaitan dengan bongkar muat atau vapor line sudah benar – benar 

terbuka. Dan berfungsi dengan baik serta tidak ada kebocoran atau 

bunyi aneh dari pipa atau valve tersebut dan untuk bocornya shiled 

cargo pump sebelum melaksnakan bongkar maka diadakan purging 

terlebih dahulu untuk mengeluargan sisa muatan atau hydroulick 

yang berada di cofferdam cargo pump.  

10. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam hal 

penanganan muatan product oil? 

Jawab: harus dan sangat perlu dilaksanakan. 

 

Responden 6 (Boatswain): 

1. Apakah pengertian product oil menurut anda? 
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Jawab:  minya mentah yang sudah mengalami penylingan. 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal tanker ? 

Jawab:  Kurang lebih enam tahun. 

3. Bagaimana cara menyiapkan alat – alat keselamatan dan pemadam kebakaran 

sebelum cargo operation? 

Jawab:  Sehari sebelum kapal sampai di terminal, semua alat – alat pemadam 

kebakaran harus di keluarkan dari tempat penyimpanannya dan ditaruh 

di tempat yang mudah dijangkau, alat – alat pemadam kebakaran 

meliputi, nozzle, selang – selang pemadam dan lain sebagainya. Untuk 

alat – alat keselamatan diri juga harus dipersiapkan seperti helm, safety 

shoes, boilersuit, safety gloves, untuk bekerja di station forward and 

aft, persiapkan leather gloves. 

4. Bagaimana menurut anda tentang safety diatas kapal product oil? 

Jawab:  Tingkat safety termasuk tinggi. Amat sangat diperhatikan. 

5. Apakah prosedur muat-bongkar telah berjalan dengan baik? 

Jawab:  Tidak juga seperti itu. Karena masih sering terjadi kendala. 

6. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab:   Kendala yang sering terjadi adalah komunikasi yang kurang 

lancar,karena penguasaan bahasa inggris yang terbatas. 

7.   Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab:  Dengan selalu memberikan penjelasan kepada crew agar selalu 

menambah kosa kata bahasa inggris mereka untuk menghindari 

misskomunikasi. 
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BAB IV 

 

Lampiran 1.7  :  Schedul of duty MT SC Explorer LIII 
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BAB IV 

 

Lampiran 1.8  :  Tanker time sheet 
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BAB IV 

 

Lampiran 1.9  :  Ship And Shore Safety Checklist 
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BAB IV 

 

Lampiran 2.0  :  Transkripsi cargo watch book 
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LAMPIRAN 2.0 

SALINAN CARGO WATCH BOOK 

A. Data Log Book Kapal 

1. Nama kapal   : MT SC Explorer LIII 

2. Tanggal Log Book  : 13-14 Januari 2018 

3. Voyage No.   : 02/L/2019 

4. Pelabuhan    : Balikpapan, Kalimantan Timur 

5. Aktivitas    : Proses Bongkar Muat product oil 

13 Januari 2018, 0400-0800 LT (Chief Officer) 

“0512 ALL LINE MADE FAST, (2-4-2) FWD AND AFT, 

ECHOSOUNDER STOPPED. 2 STEERING GEAR OFF. B/T OFF. 

FWG AND BNWAS OFF. 0516: FINISH WITH ENGINE. 0518 PILOT 

OFF. 0516 SECURE SHORE GANGWAY. 0530 FREE PRATIQUE 

GRANTED. 0536 FIBER OPTIC CONNECTED 0540 TELEPHONE 

TESTED ALL OK. 0546 BALLAST WATER SAMPLING BY PORT 

AUTHORITY. 0518-0530 KEY MEETING BEFORE CARGO 

OPERATION, 0542 HOSE CONNECTED AT 4S, 1X10”0542- NOTICE 

OF READINESS HAND OVER TO 3/O. 

 

13 Januari 2018, 0600-1200 LT (Third Officer) 

“0600 WATCH TAKEN OVER FROM C/O IN CCR. 0542-0612 TANK 

INSPECTION, 0642-0654 LI UP PRIOR LOADING, 0648-0654 

AWAITING SHORE READINES, 0654 COMMENCE LOADING 

HIGHT OCTANE MOGAS COMPONENT, 0824-0912 CEASE 

LOADING,3RD OFFICER HANDLE CARGO OPERATION MAINTAIN 

CARGO RATE, PRESSURE TANK, ROPE TENSION, DEBALLASTING 

MAINTENANCE, MONITOR CARGO WATCH AND KEEPWATCH 

GOOD, 1200 HAND OVER TO SECOND OFFICER. 
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13 Januari 2018, 1200-1800 LT (Second Officer) 

“1800 WATCH TAKEN OVER FROM 3RD/OFF IN CCR. 1836-2000 

CAESED LOADING DUE TO BED WEATHER, LOADING 

OPERATION IN PROGRESS. RAOUND MADE ON DECK 

FREQUENTLY. ALL OK. MOORING TENSION MONITORED. 

GANGWAY MANNED AT ALL TIME. SHIP SHORE SAFETY 

CHEKLIST COMPLIED WITH. MOORING LINES CHECKED AND 

ADJUSTED. 2400 WATCH HANDED OVER TO 2/0.” 

 

14 Januari 2018, 1800-2400 LT (Third Officer) 

“0000 WATCH TAKEN OVER FROM 3/0 IN CCR. GASSING UP 

OPERATION IN PROGRESS. RAOUND MADE ON DECK 

FREQUENTLY. ALL OK. MOORING TENSION MONITORED. 

GANGWAY MANNED AT ALL TIME. SHIP SHORE SAFETY 

CHEKLIST COMPLIED WITH. MOORING LINES CHECKED AND 

ADJUSTED. 06.00 WATCH HANDED OVER TO 3RD/OFF.” 

 

14 Januari 2018, 00.00-06.00 LT (Second Officer) 

“0600 WATCH TAKEN OVER FROM 2ND/OFF IN CCR. GASSING 

UP OPERATION IN PROGRESS. RAOUND MADE ON DECK 

FREQUENTLY. ALL OK. MOORING TENSION MONITORED. 

GANGWAY MANNED AT ALL TIME. SHIP SHORE SAFETY 

CHEKLIST COMPLIED WITH. MOORING LINES CHECKED AND 

ADJUSTED. 0600 WATCH HANDED OVER TO 3/O.” 

 

 

14 Januari 2018, 0600-01200 LT (Third Officer) 

“0600 WATCH TAKEN OVER FROM JR/CO IN CCR. GASSING UP 

OPERATION IN PROGRESS. 1100-113-0 CARGO TAKE SAMPLING 

BY SHORE CREW. ALL OK. MOORING TENSION MONITORED. 
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GANGWAY MANNED AT ALL TIME. SHIP SHORE SAFETY 

CHEKLIST COMPLIED WITH. MOORING LINES CHECKED AND 

ADJUSTED. 0200 WATCH HANDED OVER TO 2ND/OFF.” 

 

 

14 Januari 2018, 1200-1800 LT (Second Officer) 

“1200 WATCH TAKEN OVER FROM 3/O. ALL OK. MOORING 

TENSION MONITORED. GANGWAY MANNED AT ALL TIME. SHIP 

SHORE SAFETY CHEKLIST COMPLIED WITH. MOORING LINES 

CHECKED AND ADJUSTED .1654 COMPLETED LOADING, 1700-

1748 ULLAGING CARGO TANK.1748-1836 CARGO 

CALCULATION.. 1800 WATCH HANDED OVER TO 3RD/OFF.” 

 

14 Januari 2018, 1800-2000 LT (First Officer) 

“1600 WATCH TAKEN OVER FROM 2/O IN CCR. PROCESSED 

CARGO CALLCULATION WITH LOADING MASTER AND 

SURVEYOR.1748 DRY CERTIFICATE ISSUED. 1800 LOADING ARM 

DISCONNECTED. VESSEL READY UNBERTHING TO CASE OFF. 
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LAMPIRAN TAMBAHAN 

 

Lampiran 2.1  :  Massa layar peneliti 

. 
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LAMPIRAN TAMBAHAN 

 

Lampiran 2.2  :  Buku pelaut peneliti 
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LAMPIRAN TAMBAHAN 

 

Lampiran 2.3  : Data diri peneliti 
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DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Nama   : Imam Arifin 

  

2.  Tempat, Tanggal lahir  : Klaten, 05 April 1997 

3.  Alamat    : Brijokidul 03/01, Kalikebo, Trucuk, Klaten, 

Jawa Tengah. 

4.  Agama    : Islam 

5.  Nama  orang  tua  

 a. Ayah   : Cipto Paiman 

b. Ibu   : Semiyati 

6.  Riwayat  Pendidikan  

a. SD N 2 Kalikebo Lulus 2007 

b. SMP Negeri 2 Trucuk Lulus 2012   

c. SMA Negeri 1 Cawas Lulus 2015 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7.  Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

 KAPAL   : MT SC Explorer LIII (TANKER SHIP) 

    PERUSAHAAN  : PT. SOECHI LINE Tbk.  
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ALAMAT : Sahid Sudirman Center 51st Floor Jl. 

Jend Sudirman, Kav 86, RT.14/RW.11, 

Karet Tengsin, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10220 

 


